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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian Bungkil Inti 

Kelapa Sawit Fermentasi (BIKSF) dengan Candida utilis pada level  10%  dapat 

meningkatkan berat telur dan nilai Income Over Feed Duck Cost (IOFDC). 

Saran 

Dari hasil penelitian disarankan kepada peternak ataupun yang 

membutuhkan untuk menggunakan Bungkil Inti Kelapa Sawit Fermentasi 

(BIKSF) dengan Candida utilis pada level 10% akan meningkatkan berat telur 

dan nilai Income Over Feed Duck Cost (IOFDC). 
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RINGKASAN 

Ternak itik merupakan salah satu komoditi unggas yang mempunyai peran 

cukup penting sebagai penghasil telur dan daging untuk mendukung ketersediaan 

protein hewani yang murah dan mudah didapat. Di Indonesia, itik umumnya 

diusahakan sebagai penghasil telur namun ada pula yang diusahakan sebagai 

penghasil daging. Peternakan itik didominasi oleh peternak dengan sistem 

pemeliharaan yang masih tradisional dimana itik digembalakan di sawah atau di 

tempat-tempat yang banyak airnya, namun dengan cepat mengarah pada 

pemeliharaan secara intensif yang sepenuhnya terkurung. 

Pada pemeliharaan secara intensif pakan merupakan biaya terbesar dari 

seluruh biaya produksi, yakni sekitar 70%. Untuk mengatasi masalah ini perlu 

dicari bahan yang murah dan mudah didapat. Salah satunya adalah Bungkil Inti 

Kelapa Sawit (BIKS) yang merupakan hasil ikutan dari pembuatan minyak inti 

sawit. 

Bungkil inti kelapa sawit (BIKS) merupakan hasil samping dari pemerasan 

minyak secara mekanis dari daging buah inti sawit. BIKS digunakan sebagai 

bahan pakan ternak sebagai sumber energi dan protein. Namun penggunaannya 

terbatas karena mengandung serat kasar yang tinggi yaitu 21,7% termasuk 

hemiselulosa (mannan dan galaktomannan), serta rendahnya kadar dan kecernaan 

asam amino (Sinurat, 2010). Untuk meningkatkan protein dan menurunkan serat 

kasar pada BIKS diperlukan pengolahan dengan cara fermentasi. Fermentasi 

terhadap bungkil inti sawit menggunakan Candida ulitis menyebabkan adanya 
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perubahan kandungan nutrisi bahan, yaitu meningkatkan protein kasar dan bahan 

ekstrak tanpa N serta menurunkan serat kasar (Sundari, 2000).  

Ada banyak metode penetasan buatan, salah satunya yaitu metode 

penetasan dengan mesin tetas (inkubator). Metode penetasan dengan mesin tetas 

sering dipergunakan oleh para peternak itik untuk menetaskan telur itik. Namun, 

meskipun telah menggunakan mesin tetas, kegagalan dalam proses penetasan 

sering terjadi. Kegagalan dalam proses penetasan dapat ditandai salah satunya 

dengan daya tetas yang rendah, tingkat mortalitas yang tinggi, lama tetas yang 

tidak seragam, serta persentase saleable (layak jual) DOD yang rendah (Pradini et 

al.,2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level bungkil inti kelapa sawit  

terfermentasi dengan Candida utilis dalam ransum terhadap produksi telur, tingkat 

fertilitas, daya tetas, dan berat DOD. Penelitian ini dilaksanakan Unit Pelaksanaan 

Teknis (UPT) Ternak Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan Laboratorium 

Biologi Universitas Mercu Buana Yogyakarta pada tanggal 16 November 2016 

sampai dengan 14 Desember 2016.  

Materi penelitian yang digunakan ialah 144 butir telur itik lokal dan 

pemeliharaan sebanyak 54 ekor yang umur 12 bulan dengan rasio pemeliharaan 6 

ekor itik jantan dan 48 ekor itik betina, mesin tetas, bahan fermentasi BIKS dan 

pakan. Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan level BIKSF. Masing – masing 

ulangan berisi 9 ekor itik. Variabel yang diamati yaitu produksi telur, fertilitas, 

daya tetas dan berat DOD. Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan 

percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah 
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dengan tiga perlakuan dan dua kali ulangan. Data akan dianalisis menggunakan 

ANOVA bila ada perbedaan nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s Multiple 

Range Test (Astuti, 1980). 

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) pada berat 

telur. Rerata berat telur P0: 64,8 gram P1: 75,1 gram dan P2: 67,0 gram. Dari 

rerata hasil penelitian menunjukan perbedaaan tidak nyata pada produksi telur, 

fertilitas, daya tetas, berat DOD dan IOFDC. Rerata produksi telur P0: 71,62%, 

P1: 72,13% dan P2: 63,02%. Rerata fertilitas P0: 91,60%, P1: 89,50% dan P2: 

91,66%. Rerata daya tetas P0: 23,75%, P1: 17,17% dan P2: 12,69%. Rerata berat 

Day Old Duck (DOD) P0: 36,30 gram, P1: 42,20 gram dan P2: 38,65 gram. 

Rerata IOFDC P0: Rp.82.476; P1: Rp.90.537 dan P2: Rp.69.653. Berdasarkan 

hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian BIKSF dengan Candida utilis pada 

level  10%  dapat meningkatkan berat telur dan nilai Income Over Feed Duck Cost 

(IOFDC). 
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